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Abstrak 
Pengendalian persediaan barang merupakan salah satu bagian penting yang harus diperhatikan 

bagi setiap pelaku usaha penjualan barang. Perusahaan harus melakukan pengendalian persediaan 

barang untuk memastikan bahwa persediaan barang berjalan sesuai dengan kebutuhan. Seiring dengan 

tingginya permintaan barang pada suatu perusahaan diperlukan sebuah alat yang dapat melakukan 

monitoring persediaan barang secara otomatis. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penjualan barang adalah PT. XYZ. Perusahaan ini tidak dapat melakukan pengendalian barang dengan 

baik. Penumpukan barang serta kekurangan barang yang dibutuhkan menjadi masalah utama yang dialami 

oleh perusahaan ini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Salah satu metode yang digunakan dalam pengendalian barang dalam 

penelitian ini adalah regresi linear dan reorder point (ROP). Metode Regresi Linear digunakan untuk 

meramalkan kebutuhan persediaan barang, sedangkan ROP digunakan untuk meminimalisir terjadinya 

kekurangan persediaan barang. Metode tersebut diimplementasikan ke dalam sebuah perangkat lunak 

untuk memastikan bahwa metode tersebut dapat digunakan dapat dengan mudah membantu mengelola 

pengendalian persediaan barang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kedua metode 

tersebut dapat membantu untuk mengendalikan stok barang. Tingkat akurasi dari hasil perhitungan metode 

Regresi Linear yang dikombinasikan dengan ROP dalam melakukan prediksi penggunaan persediaan 

barang untuk bulan atau periode berikutnya mencapai 119%. 

  

Kata kunci: Persediaan Barang, Regresi Linear, Reorder Point, Pengendalian. 
 

 

Abstract 
 The control of the supply of goods is one of the important parts that should be taken into account 

for any dealer of the goods. Companies must conduct inventory controls to ensure that inventory runs as 

needed. Along with the high demand for goods in a company, a tool is needed that can automatically 

monitor the supply of goods. One of the companies that's working in the field of goods sales is PT. XYZ. 

This company can't do good goods control. The accumulation of goods and the shortage of necessary goods 

are the main problems that this company is experiencing. The purpose of this research is to help solve the 

problems faced by the company. One of the methods used in the control of goods in this study is linear 

regression and reorder point (ROP). The Linear Regression method is used to predict inventory 

requirements, whereas the ROP is used for minimizing the occurrence of inventory shortages. The method 

is implemented into a software to ensure that the method can be used can easily help manage inventory 

control. Based on the results of the study, it can be concluded that both methods can help to control 

inventory. The accuracy of the calculation of the LinearRegressions method combined with ROP in making 

predictions of the use of inventories for the next month or period reaches 119%. 

  

Keywords: Inventory, Regresi Linear, Reorder Point, Controlling. 
  

 

1. Pendahuluan 

Persediaan barang merupakan sekumpulan barang yang biasanya digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan atau bahkan untuk dipasarkan kembali [1], perusahaan juga harus mengontrol 
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persediaan barang untuk memastikan bahwa persediaan barang berjalan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan [2]. Persediaan barang pada perusahaan merupakan hal yang sangat penting [3]. Mengelola stok 

barang dengan efektif menjadi faktor kunci dalam mencapai optimalisasi persediaan barang perusahaan [4]. 

PT. Xyz merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan jaringan dan pembangunan 

infrastruktur jaringan. Saat ini, PT. Xyz melakukan monitoring persediaan barang menggunakan sistem 

atau perangkat lunak, akan tetapi sistem yang dimiliki tidak dapat mengontrol persediaan stok barang secara 

keseluruhan, sehingga PT. Xyz menggunakan aplikasi pengolah kata untuk mengontrol dan mengelola data 

persediaan barang secara keseluruhan, akan tetapi pengelolaan persediaan barang pada PT. Xyz tidak dapat 

berjalan dengan baik. Data persediaan barang yang ada pada aplikasi pengolah kata dan data persediaan 

barang yang sebenarnya sering terjadi ketidaksesuaian, sehingga terkadang mengalami penumpukan dan 

kehabisan persediaan barang. Kehabisan persediaan barang disebabkan oleh tingginya permintaan atau 

penggunaan barang dan terjadinya keterlambatan pengiriman barang. Selain itu dalam melakukan 

pemesanan barang PT. Xyz menggunakan ilmu perkiraan, sehingga terjadi kekurangan dan penumpukan 

persediaan barang. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT.Xyz diatas, metode yang akan digunakan untuk 

mengatasi permasalahan berikut yaitu metode Reorder Point (ROP) dan metode Regresi Linear. Metode 

ROP merupakan sebuah metode yang dapat menentukan titik ulang pemesanan sehingga tidak terjadi 

kekurangan persediaan barang yang disebabkan keterlambatan pengiriman [5]. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perhitungan ROP, salah satunya adalah adanya lead time (masa tunggu) ketika 

melakukan pemesanan barang sampai barang yang dipesan diterima oleh perusahaan [6]. Sedangkan 

metode Regresi Linear merupakan metode yang dapat membantu dalam memperkirakan atau memprediksi 

kebutuhan di periode yang akan datang [7]. Penggunaan Metode Regresi Linear juga telah terbukti efektif 

untuk meramalkan stok barang di masa yang akan datang. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan 

dalam mengestimasi parameter model yang simpel dengan menggunakan data berurutan. Selain itu, metode 

ini mampu melakukan analisis dengan melibatkan beberapa variabel independen (X), yang dapat 

meningkatkan tingkat akurasi prediksi [8]. Selain itu metode Regresi linear juga dipilih karena berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [9] yang berjudul “Perbandingan Metode Linear Regression 

dan Exponential Smoothing Dalam Peramalan Penerimaan Mahasiswa Baru” menghasilkan kesimpulan 

bahwa metode regresi linear lebih baik dibandingkan metode Exponential Smoothing. Ada juga yang telah 

melakukan penelitian yang telah membandingkan metode regresi linear dengan metode fuzzy seperti yang 

dilakukan oleh [10] yang berjudul “Perbandingan metode Fuzzy dengan Regresi Linear dalam peramalan 

jumlah produksi” yang menghasilkan kesimpulan bahwa nilai rata-rata kesalahan relatif dari metode 

Regresi Linear lebih rendah dibandingkan dengan metode Fuzzy sehingga dinyatakan bahwa metode 

Regresi Linear lebih baik dibandingkan metode Fuzzy. 

Dari penjelasan diatas, penggunaan metode Regresi Linear dan ROP dinilai tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan dan dapat membantu PT.Xyz dalam mengatasi permasalahan kekurangan 

ataupun penumpukan persediaan barang, serta menentukan atau memprediksi persediaan barang di periode 

selanjutnya. Penggunaan metode Regresi Linear dan ROP juga dapat menjadi novelty atau kebaruan karena 

masih sangat sedikit penelitian yang menggunakan kedua metode tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perlu adanya implementasi metode Regresi Linear dan ROP ke dalam perangkat lunak untuk 

memastikan bahwa metode tersebut dapat melakukan pengelolaan persediaan barang dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada PT.Xyz. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai dengan melakukan studi literatur sebagai landasan utama. Selanjutnya, 

akan dilakukan pengumpulan data yang nantinya akan dianalisis dan diintegrasikan ke dalam sistem atau 

perangkat lunak yang relevan. Setelah proses analisis selesai, hasil analisis akan diimplementasikan 

kedalam sistem dilakukan pengujian, gambaran langkah penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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A. Analisis Sistem 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, berikut merupakan hasil dari analisis 

yang akan digunakan untuk melakukan implementasi metode regresi linear dan reorder point yang dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Gambar 2 merupakan hasil dari analisis untuk sistem yang akan diimplementasikan menggunakan 

metode regresi linear dan ROP. Sistem yang dibuat dapat mengetahui nilai ROP dan jumlah dari hasil 

perhitungan metode regresi linear. 

 

B. Metode Regresi Linear 

Regresi linear adalah sebuah teknik statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

hubungan atau pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) [11]. Dalam 

analisis regresi linear, umumnya terdapat dua bentuk hubungan antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Pada umumnya, regresi linear digunakan untuk mengevaluasi bentuk hubungan ini. Dalam 

konteks regresi linear, diasumsikan bahwa hubungan antara X dan Y adalah linear, yang berarti perubahan 

dalam Y akan berbanding lurus dengan perubahan dalam X [12]. Diperlukan penegasan teknis yang 

signifikan untuk membedakan antara model-model regresi linear dan non-linear. Semua model regresi 

selalu diekspresikan sebagai suatu persamaan yang menghubungkan variabel dependen dan independen 

[13]. Di mana hubungan yang dihasilkan berupa persamaan linear, perhitungan prediksi berdasarkan 

persamaan yang dihasilkan, proses tersebut menghasilkan nilai prediksi variabel respons [14]. Berikut 

merupakan perhitungan rumus dari metode regresi linear: 

 

 
𝑎 =  

(∑𝑦)(∑𝑥2) − (∑𝑥)(∑𝑥𝑦)

𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥)2
 

( 1 ) 

 

 
𝑏 =  

𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)

𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥)2
 

( 2 ) 

 

 𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑋 ( 3 ) 

Persamaan di atas merupakan persamaan untuk perhitungan regresi linear (3). Di mana nilai a 

pada persamaan (1) yakni konstanta yang didapatkan dari perhitungan x (jumlah periode atau variabel 

bebas) dan y (volume penggunaan). Sedangkan nilai b pada persamaan (2) merupakan koefisiensi regresi 

atau besaran perubahan nilai y.  

C. Metode Reorder Point 
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Metode ROP merupakan salah satu teknik manajemen persediaan barang yang di mana ROP dapat 

menentukan titik kapan untuk melakukan atau menentukan pemesanan kembali persediaan barang, manfaat 

atau tujuan dari metode ROP yaitu untuk meminimalisir atau menekan terjadinya kehabisan stok barang 

atau stock out [6]. Selain itu, ROP juga mempunyai kelebihan yang lainnya, Menurut [15] salah satu 

keunggulan dari metode ROP adalah kemampuannya untuk mengambil kalkulasi persediaan yang ada di 

gudang, sehingga perusahaan dapat menginisiasi pesanan atau permintaan barang saat persediaan mencapai 

tingkat tertentu. Berikut merupakan perhitungan rumus dari metode ROP: 

 

 𝑅𝑂𝑃 = (𝐿𝑇 𝑋 𝐷)        ( 4 ) 

 

Persamaan di atas merupakan rumus perhitungan ROP (4) di mana LT merupakan nilai Lead Time 

atau jeda waktu tertinggi antara waktu pemesanan hingga barang masuk diterima oleh gudang  dan D 

merupakan nilai rata-rata permintaan harian dalam 1 bulan. 

Keterangan: 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini yaitu metode regresi linear yang diimplementasikan ke dalam perangkat lunak 

dapat memberikan hasil atau prediksi kebutuhan persediaan barang di periode berikutnya dan dengan 

mengimplementasikan metode ROP pada perangkat lunak dapat memberikan nilai atau titik dilakukan 

pemesanan kembali. Sistem juga dapat memberikan informasi jumlah stok barang yang tersedia secara 

keseluruhan. 

 

3.1. Perhitungan Manual Metode Regresi Linear 

Berikut merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan perhitungan 

regresi linear: 

1. Menyiapkan data yang akan dijadikan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X), data yang digunakan 

untuk variabel terikat (Y) adalah data penggunaan barang pada bulan Maret hingga Mei, data tersebut 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Penggunaan Barang 

No Nama Barang Periode Jumlah Penggunaan X Y 

1 S-Clamp Spinner Maret 13000 1 13000 

2 S-Clamp Spinner April 5500 2 5500 

3 S-Clamp Spinner Mei 9000 3 9000 

 

Tabel 1 merupakan tabel data penggunaan data barang, S-Clamp Spinner sebagai sampel data 

penggunaan barang dari bulan Maret sampai dengan Mei. 

 

2. Langkah selanjutnya adalah mencari Nilai X2 dan XY, untuk hasil dari perhitungan nilai X2 dan XY 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Penggunaan Barang dan Perhitungan X2, XY 

No Nama Barang Periode Jumlah Penggunaan X Y X*X X*Y 

1 S-Clamp Spinner Maret 13000 1 13000 1 13000 

2 S-Clamp Spinner April 5500 2 5500 4 11000 

3 S-Clamp Spinner Mei 9000 3 9000 9 27000 

Jumlah 6 27500 14 51000 

 

3. Langkah selanjutnya adalah mencari nilai a dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑎 =  
(27500)(14) − (6)(51000)

3(14) − (6)2
 

𝑎 =  
385000 − 306000

42 − 36
 

𝑎 =  
79000

6
 

𝑎 =  13,166 
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4. Mencari nilai b dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑏 =  
3(51000) − (6)(27500)

3(14) − (6)2
 

𝑏 =  
(153000) − (165000)

42 − 36
 

𝑏 =  
−12000

6
 

𝑏 =  −2000 

 

5. Tahapan selanjutnya adalah melakukan peramalan setelah mendapatkan nilai a dan nilai b, nilai X yang 

akan diprediksi untuk 1 bulan kedepan dimana nilai X selanjutnya adalah 4, perhitungan untuk 

melakukan prediksi tersebut adalah sebagai berikut: 

𝑦 =  𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑦 = 13,166 − 2000(4) 

𝑦 = 13,166 − 8000 

𝑦 = 5166 

 

3.2. Perhitungan Manual Metode ROP 

Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan perhitungan metode ROP adalah 

sebagai berikut: 

1. Memiliki data lead time tertinggi antara waktu pemesanan hingga barang masuk diterima oleh gudang, 

data lead time dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Penerimaan Barang 

No Nama Barang Tanggal Permintaaan Tanggal Penerimaan Lead time 

1 S-Clamp Spinner 25 Januari 2023 2 Februari 2023 8 

2 S-Clamp Spinner 14 Februari 2023 22 Februari 2023 8 

3 S-Clamp Spinner 27 Maret 2023 31 Maret 2023 4 

4 S-Clamp Spinner 9 April 2023 12 April 2023 2 

 

Tabel 3 merupakan tabel data permintaan barang pada periode januari sampai april 2023 di PT.Xyz. 

 

2. Langkah selanjutnya adalah memiliki data penggunaan barang per hari, data penggunaan barang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Penggunaan Barang 

No Nama Barang Bulan Total penggunaan Rata-rata penggunaan/hari 

1 S-Clamp Spinner Maret 13000 433 

2 S-Clamp Spinner April 5500 183 

3 S-Clamp Spinner Mei 9000 300 

 

Tabel 4 merupakan data penggunaan barang S-Clamp Spinner dari bulan Maret sampai Mei 2023, data 

rata-rata penggunaan barang/hari yang digunakan yaitu bulan atau periode yang memiliki total 

penggunaan barang tertinggi untuk meminimalisir terjadinya kekurangan stok barang. Maka data yang 

diambil adalah bulan maret dengan total penggunaan 13000 dan rata-rata penggunaan/hari 433. 

 

3. Langkah selanjutnya, setelah mengetahui lead time tertinggi dan rata-rata penggunaan barang/hari 

maka ROP dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝐿𝑒𝑎𝑑𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 ∗ 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑅𝑂𝑃 = 8 ∗ 433 

𝑅𝑂𝑃 = 3464 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan proses penerapan sistem untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi, pada tahap ini akan dilakukan pemaparan mengenai antarmuka dari sistem, berikut merupakan hasil 

dari sistem yang telah diimplementasikan menggunakan metode regresi linear dan ROP: 



◼ 60 

 

Jurnal Eksplora Informatika Vol. 14, No. 1, September 2024.  

 

Gambar 3. Antarmuka Barang 

 

Gambar 3 merupakan halaman antarmuka barang yang di dalamnya terdapat kode barang, nama 

barang, kuantitas, nilai ROP setiap barang dan status sebagai indikator untuk mengetahui kapan dilakukan 

pemesanan barang kembali. 

 

 

Gambar 4. Antarmuka ROP 

 

Gambar 4 merupakan halaman antarmuka dari metode ROP yang digunakan untuk menghitung 

jumlah atau nilai ROP setiap barang. 

 

 

Gambar 5. Antarmuka Regresi Linear 
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Gambar 5 merupakan halaman antarmuka dari metode regresi linear yang digunakan untuk 

melakukan prediksi penggunaan barang di periode berikutnya. 

 

3.4. Pengujian Metode Regresi Linear 

Berdasarkan hasil implementasi metode Regresi Linear, yang menggunakan data total penggunaan 

barang S-CLAMP-SPINNER dari bulan Maret sampai bulan Mei sebagai sampel, didapatkan hasil prediksi 

penggunaan barang dari hasil perhitungan metode Regresi Linear untuk bulan selanjutnya atau bulan Juni 

yaitu 5166. Berdasarkan data bulan Juni yang telah didapatkan seperti yang tertera pada tabel 5: 

 

Tabel 5. Data Penggunaan Bulan Juni 

REFERENCE ID MATERIAL GUDANG ASAL  TANGGAL KIRIM QTY KIRIM 

4905545585 S-CLAMP-SPRINER Bandung  3-Jun-23 500 

4905556565 S-CLAMP-SPRINER Bandung  5-Jun-23 250 

4905554286 S-CLAMP-SPRINER Bandung  5-Jun-23 250 

4905556510 S-CLAMP-SPRINER Bandung  5-Jun-23 250 

4905556532 S-CLAMP-SPRINER Bandung  5-Jun-23 250 

4905562664 S-CLAMP-SPRINER Bandung  6-Jun-23 500 

4905581053 S-CLAMP-SPRINER Bandung  10-Jun-23 250 

4905581014 S-CLAMP-SPRINER Bandung  10-Jun-23 500 

4905586650 S-CLAMP-SPRINER Bandung  11-Jun-23 500 

4905586636 S-CLAMP-SPRINER Bandung  11-Jun-23 250 

4905593661 S-CLAMP-SPRINER Bandung  12-Jun-23 250 

4905593646 S-CLAMP-SPRINER Bandung  12-Jun-23 500 

4905606286 S-CLAMP-SPRINER Bandung  14-Jun-23 500 

4905625441 S-CLAMP-SPRINER Bandung  18-Jun-23 500 

4905652533 S-CLAMP-SPRINER Bandung  24-Jun-23 500 

4905660226 S-CLAMP-SPRINER Bandung  25-Jun-23 500 

4905660280 S-CLAMP-SPRINER Bandung  25-Jun-23 500 

4905680496 S-CLAMP-SPRINER Bandung  28-Jun-23 500 

    TOTAL 7250 

 

Berdasarkan tabel 5, ditemukan fakta bahwa penggunaan S-CLAMP-SPINNER pada bulan Juni 

yaitu 7250. Sedangkan dari hasil pengujian menggunakan ROP didapat 3464 barang harus disediakan pada 

bulan juni atau sekitar 49% tingkat akurasinya, sedangkan hasil Regresi Linear menyatakan 5166 barang 

yang harus disediakan atau tingkat akurasi sebesar 71%. Dengan mengkombinasikan kedua metode tersebut 

barang yang direkomendasikan sebanyak 8630 sehingga tinggkat akurasi sebesar 119%. Hal tersebut dirasa 

dapat meminimalisir kekurangan stok barang yang terjadi diperusahaan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen implementasi dan pengujian metode Regresi Linear dan ROP, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa metode regresi linear dan ROP berhasil diimplementasikan ke dalam 

perangkat lunak serta dapat membantu untuk mengelola persediaan stok barang dan memberikan hasil 

perhitungan yang sesuai dengan hasil perhitungan manual sehingga dapat dinyatakan hasil yang diberikan 

merupakan hasil yang akurat tanpa adanya kesalahan perhitungan. Akurasi dari hasil perhitungan metode 

Regresi Linear dalam melakukan prediksi penggunaan barang untuk bulan berikutnya mencapai 71% 

sedangkan ROP sebesar 49% dengan mengkombinasikan kedua metode tersebut, hasil akurasi sebesar 

119% sehingga memungkinkan perusahaan tidak mengalami kekurangan stok barang. 
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